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A. Latar Belakang

Jamur merupakan mikroorganisme eukariotik yang tidak termasuk dalam
kelompok tumbuhan. Secara umum, jamur berkembang dengan biak pada lingkungan
yang lembap, namun memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi sehingga dapat
bertahan dan tumbuh di berbagai kondisi lingkungan. Infeksi yang disebabkan oleh
jamur dikenal sebagai mikosis. Pada manusia, jamur dapat menyerang jaringan
permukaan tubuh antara lain kulit, kuku, dan rambut. Sebagian besar jamur yang
menginfeksi manusia dapat menyesuaikan diri terhadap panas, meskipun jamur tumbuh
optimal pada suhu 25 °C — 35 °C (Soedarto 2015).

Menurut (Arimurti et al. 2022) berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh World
health organization, sekitar 20% populasi dunia dilaporkan mengalami infeksi
dermatofit. Diantara berbagai jenis infeksi kutaneus tersebut, tinea korporis merupakan
bentuk infeksi yang paling banyak ditemukan, kemudian disusul oleh tinea kruris, pedis
dan Onychomycosis. Sedangkan menurut (Dunggio and Mukusibu 2022) Berdasarkan
laporan World health organization (WHO) tahun 2016 dari Arizona regional medical
center hospital, divisi poli jamur kulit, angka kejadian dermatofitosis di Amerika Serikat
dilaporkan mengalami peningkatan sebesar 10-20%. Sementara itu, prevalensi

dermatofitosis di kawasan Asia tercatat lebih tinggi yaitu mencapai 35,6%.

Jamur merupakan salah satu agen penyebab penyakit infeksi yang
prevalensinya cukup tinggi di negara beriklim tropis seperti Indonesia karena
organisme ini umumnya berkembang pada lingkungan dengan tingkat kelembapan
yang tinggi. Kondisi tersebut menciptakan suasana yang ideal bagi pertumbuhan

jamur (Dunggio and Mukusibu 2022). Infeksi jamur pada manusia dikenal sebagai
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mikosis. Infeksi jamur pada kuku yang berasal dari kelompok Dermatofita disebut
Tinea unguium. Sedangkan infeksi pada kuku yang disebabkan oleh berbagai jenis
jamur lain secara umum disebut Onikomikosis. (Zakiyah and Mulyadi 2020)
Indonesia merupakan negara beriklim tropis sehingga pertumbuhan jamur
berlangsung dengan sangat mudah karena kondisi lingkungan dan kecocokannya
dengan sel inang. Secara umum, jamur dapat tumbuh dan berkembang optimal
pada suhu 25 °C — 28 °C, termasuk kelompok dermatofita. Selain faktor
lingkungan, infeksi jamur pada kulit manusia juga dipengaruhi oleh berbagai
faktor lain, seperti kebersihan diri yang kurang baik, kepadatan tempat tinggal,
penggunaan pakaian yang tidak menyerap keringat, serta kebiasaan menutup
tubuh dalam waktu lama, misalnya dengan pakaian, sepatu, atau topi. Infeksi
jamur lebih sering ditemukan pada kelompok masyarakat dengan tingkat
sosioekonomi rendah. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan dan
kesadaran mengenai risiko infeksi dan penularan jamur (Riyadi et al. 2020).
Lingkungan kerja merupakan faktor yang dapat memberikan pengaruh
signifikan terhadap kesehatan para pekerja. Salah satu gangguan kesehatan yang
dapat timbul akibat kondisi lingkungan kerja adalah infeksi jamur atau mikosis
superfisial. Jika dikaitkan dengan jenis pekerjaan, mikosis superfisial. Jika
dikaitkan dengan jenis pekerjaan, mikosis superfisial dapat terjadi pada berbagai

kelompok pekerja, terutama pada mereka yang menggunakan alat pelindung di



yang tidak memiliki sirkulasi udara dan dipakai dalam durasi yang lama, seperti
sepatu keselamatan (safety shoes) (Suhartini, Aina, and Rahayu 2022). Pekerjaan
merupakan salah satu faktor risiko terjadinya infeksi jamur. Aktivitas kerja yang
menuntut individu berada di lingkungan lembap dapat meningkatkan
kemungkinan terjadinya infeksi jamur, terutama apabila penggunaan pelindung
diri tidak memadai. Kondisi ini menyebabkan kaki dan tangan pekerja kebersihan
sering bersentuhan langsung dengan area berlumpur dan berair sehingga
mempermudah pertumbuhan dan penularan jamur (Arimurti et al. 2022).

Pekerja yang umumnya menggunakan sepatu safety meliputi petugas
kebersihan, anggota satuan militer, serta pekerja tambang. Pemakaian sepatu yang
tertutup rapat dan tidak memungkinkan pertukaran udara selama bekerja dapat
menyebabkan peningkatan kelembapan kaki, yang selanjutnya menjadi kondisi
ideal bagi pertumbuhan jamur pada kuku kaki (Subartini et al. 2022). Seperti
contohnya para prajurit TNI yang melaksanakan kegiatan kerja dari pagi hingga
sore hari menggunakan alat pelindung diri berupa sepatu untuk melindungi kaki
dari paparan sampah. Selain itu, mereka juga mengenakan kaus kaki selama
bekerja. Penggunaan sepatu tertutup dan kaus kaki dalam waktu yang lama dapat
menyebabkan peningkatan kelembapan pada kulit kaki akibat keringat. Kondisi
kulit yang lembap tersebut merupakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan
jamur secara optimal(Hadi 2021).

Infeksi jamur pada kulit secara umum dikelompokkan menjadi dua jenis, yaitu
dermatofitosis dan non dermatofitosis. Dermatofitosis merupakan penyakit yang

disebabkan oleh kolonisasi jamur dermatofita yang mampu menginfeksi jaringan



tubuh manusia yang mengandung keratin, seperti skratum korneum kulit, kuku,
dan rambut (Arimurti et al. 2022). sedangkan, jamur non dermatofita telah lama
diketahui sebagai organisme saprofit yang umum ditemukan ditanah dan
lingkungan sekitar serta memiliki kemampuan tumbuh yang baik pada media
kultur jamur. Meskipun demikian, berbagai laporan terkini menunjukkan bahwa
jamur non dermatofita juga berperan sebagai agen penyebab pada beberapa
infeksi, seperti Onikomikosis, Tinea pedis, dan Tinea manuum (Chanyachailert
2023).

Onikomikosis merupakan infeksi jamur yang disebabkan oleh jamur
dermatofita, antara lain Microsporum, Trichophyton, dan Epidermophyton. Selain
jamur tersebut, infeksi ini juga dapat disebabkan oleh jamur non-dermatofita
seperti As pergillus sp, Mal assezia furfur dan lainnnya. Berdasarkan tingkat
kedalaman infeksinya, infeksi jamur diklasifikasikan menjadi tiga kelompok,
yaitu infeksi superfisial, kutaneus, dan subkutan. Onikomikosis termasuk salah
satu penyakit kuku yang sering ditemukan dan dapat menyebabkan perubahan
struktur serta bentuk kuku (distrofia kuku). Sekitar setengah dari seluruh kasus
infeksi jamur pada kuku disebabkan oleh onikomikosis infeksi pada kuku kaki
lebih sering terjadi dibandingkan pada kuku tangan karena kuku cenderung berada
dalam kondisi lembap dan tertutup, sehingga lebih mudah menjadi tempat
pertumbuhan jamur. Faktor-faktor yang mendukung perkembangan jamur meliputi
lingkungan yang panas dan lembap serta kebersihan yang kurang terjaga (Kesha

MR Sahputri Juwita Mellaratna WP 2024).



Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Sumatera selatan (Husnul
Khotimah 2020) ditemukannya distribusi penyakit yang disebabkan oleh jamur
spesies Trychopyton mentagrophytes sebesar 19,0%, spesies Trychophyton
rubrum sebesar 14,7%, dan jamur penyebab onikomikosis sebesar 66,4%. dan
menurut (Pratiwi 2022) bahwasannya berdasarkan hasil penelitiannya terhadap 10
sampel kuku kaki, hasil pemeriksaan mikroskopis langsung menggunakan larutan
KOH 10% menunjukkan seluruh sampel negatif 100%, namun pada pemeriksaan
kuktur dengan media Saboraud dextrose agar (SDA), seluruh sampel
menunjukkan pertumbuhan non-dermatofita dengan hasil positif sebanyak 10
sampel (100%).

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang ”Gambaran Hasil Pemeriksaan Jamur Non Dermatofita Pada Kuku Kaki
TNI di Kabupaten Lahat Tahun 2026
A. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dalam latar belakang diatas, dapat dirumuskan masalah
yaitu bagaimana Gambaran hasil pemeriksaan jamur non dermatofita pada kuku
kaki Prajurit TNI di Kabupaten Lahat tahun 2026.

B. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana distribusi frekuensi hasil pemeriksaan penyakit kuku

onikomikosis pada kuku kaki prajurit TNI Kabupaten Lahat tahun 2026?

2. Bagaimana distribusi frekuensi hasil pemeriksaan penyakit kuku

onikomikosis pada kuku kaki prajurit TNI di Kabupaten Lahat tahun 2026

berdasarkan frekuensi pergantian kaus kaki?



3. Bagaimana distribusi frekuensi hasil pemeriksaan penyakit kuku
onikomikosis pada kuku kaki prajurit TNI di Kabupaten Lahat tahun 2026
berdasarkan frekuensi pemotongan kuku?

4. Bagaimana distribusi frekuensi hasil pemeriksaan penyakit kuku
onikomikosis pada kuku kaki prajurit TNI di Kabupaten Lahat tahun 2026
berdasarkan interval pencucian kaki?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahuinya gambaran pemeriksaan non dermatofita pada kuku kaki TNI
di Kabupaten Lahat tahun 2026.
2. Tujuan Khusus

1. Diketahuinya distribusi frekuensi hasil pemeriksaan penyakit kuku
onikomikosis pada kuku kaki prajurit TNI di Kabupaten Lahat tahun 2026.

2. Diketahuinya distribusi frekuensi hasil pemeriksaan penyakit kuku
onikomikosis pada kuku kaki prajurit TNI di Kabupaten Lahat tahun 2026
berdasarkan frekuensi pergantian kaus kaki.

3. Diketahuinya distribusi frekuensi hasil pemeriksaan penyakit kuku
onikomikosis berdasarkan frekuensi pemotongan kuku.

4. Diketahuinya distribusi frekuensi hasil pemeriksaan penyakit kuku
onikomikosis pada kuku kaki prajurit TNI di Kabupaten Lahat tahun 2026
berdasarkan interval pencucian kaki.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis



Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi dan
tambahan refrensi mengenai Jamur non dermatofita pada kuku kaki serta dapat

melakukan penerapan teori teori yang di dapatkan selama masa perkuliahan.

2. Manfaat Aplikatif

Sebagai bahan pembelajaran bagi Mahasiswa Jurusan Teknologi
Laboratorium Medis Politeknik Kesehatan Palembang khususnya mata kuliah
Mikologi mengenai gambaran pemeriksaan non dermatoifta pada kuku kaki. Serta
memberikan arahan kepada prajurit TNI AD di kabupaten Lahat mengenai
gambaran pemeriksaan non dermatoifta pada kuku kaki serta pentingnya menjaga
kesehatan dan kebersihan selama beraktivitas.
E. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini mencakup bidang studi Mikologi yang bertujuan untuk
mengetahui Gambaran pemeriksaan jamur non dermatofita pada kuku Kaki
prajurit TNI AD di kabupaten Lahat. Jenis penelitian yang digunakan adalah
deskriptif observasional dengan pendekatan cross sectional dengan sampel kuku
kaki prajurit TNI sebanyak 52 sampel. Metode pemeriksaan dilakukan secara
makroskopis dengan media kultur Sabouraud Dextrose Ag ar (SDA) dan
mikroskopis dengan larutan Lacto Phenol Cotton Blue (LPCB). Lokasi
pengambilan sampel akan dilakukan Batalyon Infanteri 894 Prayatna Bumi di
Kabupaten Lahat. Pemeriksaan sampel akan dilakukan di Laboratorium Mikologi
Jurusan Teknologi Laboratorium Medis Politeknik Kesehatan Kementerian

Kesehatan Palembang.
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